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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di  dalam  dunia  bisnis  semakin  lama  semakin  berkembang,  dimana  

perkembangan  pesat tersebut juga mengalami metamorfosis yang 

berkesinambungan. Perkembangan bisnis tersebut juga mengakibatkan  adanya  

perubahan  pola  dan  cara  para  pesaing  dalam  mempertahankan  bisnisnya. 

Oleh  karena  itu, setiap  pelaku  bisnis  dituntut  memiliki  kepekaan  terhadap  

perubahan  kondisi persaingan  bisnis  yang  terjadi  dilingkungannya  dan  

menempatkan  orientasi  terhadap  kemampuan untuk menarik keputusan pembeli 

agar mampu berhasil dalam menjalankan usaha-usahanya. Cara yang dilakukan 

untuk mencapai keberhasilan dalam menjalankan suatu bisnis salah satunya 

dengan melakukan kegiatan pemasaran.(Kotler,2016:78)  

Setiap  perusahan atau  suatu  usaha  kecil  berlomba  lomba  untuk  menarik  

minat  beli konsumen terhadap produk yang ditawarkan.Minat beli konsumen 

dapat dipengaruhi oleh kualitas produk,dan kualitas  pelayanan. Menurut (Kotler  

&  Amstrong,  2012: 86)  Produk  adalah segala  sesuatu  yang  dapat  ditawarkan  

kepasar  untuk  mendapatkan  perhatian,  dibeli,  digunakan, atau  dikonsumsi  

yang  dapat  memuaskan  keinginan  atau  kebutuhan. Selain  kualitas  produk,  

Kualitas pelayanan yang baik dengan waiters atau pelayan toko yang memberikan 

pelayanan yang baik, berpakaian rapi, cepat, tanggap akan meningkatkan minat 

konsumen membeli ulang karena konsumen merasa nyaman apabila berada di 

rumah makan tersebut. 
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Melihat berkembangnya warung geprek di Purwodadi ini, maka para pemilik 

warung geprek itu sendiri harus bisa unggul dalam persaingan antar warung 

geprek.Untuk itulah para pemilik harus mempunyai keunggulan dibandingkan 

para kompetitor lain dan mempunyai nilai lebih di mata konsumen mereka 

sendiri. Selain itu warung geprek menetapkan standar-standar operasional untuk 

mendapatkan dan mempertahankan kualitas produknya. Perusahaan perlu 

mengadakan standar operasional perusahaan untuk mencapai kualitas produk. 

Diantaranya adalah jenis dan jumlah bahan baku, lama proses pembuatan, dan 

peralatan yang digunakan.  

Kualitas pelayanan juga berperan penting dalam menarik konsumen untuk 

melakukan pembelian. Dengan kualitas pelayanan yang memuaskan, akan 

mendorong konsumen untuk melakukan pembelian produk yang bersangkutan 

ataupun untuk melakukan pembelian ulang (Azhar, et al., 2019). Jika suatu 

perusahaan mampu memberikan pelayanan yang baik, secara langsung atau tidak 

langsung, citra layanannya akan tersebar luas karena kepuasan yang dirasakan 

pelanggannya akan disampaikan pelanggan yang satu kepelanggan lainnya secara 

berantai (Azhar, et al., 2018) 

Semakin berkembangnya warung geprek ini menunjukkan bahwa konsumi 

ayam geprek di Indonesia khususnya di Kota Purwodadi semakin tinggi dan 

persaingan semakin ketat. Oleh karena itu semakin banyaknya warung geprek 

yang muncul membuat para pemilik warung geprek sendiri harus unggul di dalam 

persaingan dari berbagai aspek seperti, kualitas produk yang baik, maupun 

kualitas pelayanan yang optimal. Keunggulan bersaing yang berkelanjutan adalah 
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keunggulan bersaing yang di harapkan sehingga bisa menopang dan mengatasi 

ancaman-ancaman dari kompetitor lainnya. kemampuan perusahaan untuk 

mengoptimalkan semua sumber daya yang dimilikinya guna memproduksi produk 

yang lebih baik dari pesaing dalam segala hal sehingga konsumen merasa puas 

dan pangsa pasar perusahaan semakin luas (Tirtayasa, 2017:67). 

Kualitas produk juga harus di perhatikan oleh para pengusaha warung geprek. 

Karena kualitas produk adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keunggulan 

bersaing sebuah perusahaan, karena ketika konsumen membeli suatu produk tentu 

mereka akan mempertimbangkan kualitas makanan tersebut. Konsumen akan 

merasa kecewa dan tidak puas jika harga yang mereka bayarkan tidak sesuai 

dengan apa yang mereka inginkan. Kualitas pelayanan juga menjadi faktor yang 

mempengaruhi keunggulan bersaing sebuah warung geprek,  

Pengaruh kualitas pelayanan berpengaruh sangat besar yang mana pelanggan 

menilai seberapa baik pelayanan yang diterima dengan membandingkan apa yang 

diharapkan atau yang diinginkan dari pelanggan tersebut. menyiapkan kualitas 

pelayanan sebaik mungkin perlu dilakukan untuk dapat menghasilkan kinerja 

secara optimal, sehingga kualitas pelayanan dapat meningkat, dimana yang 

penting untuk dilakukan adalah kemampuan membentuk layanan yang dijanjikan 

secara tepat dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap mutu pelayanan, serta 

perhatian pada pelanggan. Oleh karena itu agar perusahaan memiliki competitive 

advantages (keunggulan bersaing) pengusaha harus memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi keunggulan bersaing. Meningkatkan minat beli, kualitas 

produk, dan kualitas pelayanan adalah langkah yang harus diambil oleh 
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pengusaha warung geprek untuk meningkatkan keunggulan bersaing mereka. 

Karena kualitas produk adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

keunggulan bersaing sebuah perusahaan, karena ketika konsumen membeli suatu 

produk tentu mereka akan mempertimbangkan kualitas masakan geprek tersebut 

(Gultom, 2017). Konsumen akan merasa kecewa dan tidak puas jika harga yang 

mereka bayarkan tidak sesuai dengan apa yang mereka inginkan. Dengan 

menaikan kualitas produk, maka perusahaan akan memiliki keunggulan bersaing 

dibandingkan perusahaan lain yang tidak melakukan hal tersebut.  

Kualitas pelayanan juga menjadi faktor yang mempengaruhi keunggulan 

bersaing sebuah warung geprek. Menurut Kotler dan Keller (2016:50) kualitas 

pelayanan adalah suatu pernyataan tentang sikap terhadap perbandingan antara 

harapan dengan kinerja. Pengaruh kualitas pelayanan berpengaruh sangat besar 

yang mana pelanggan menilai seberapa baik pelayanan yang diterima dengan 

membandingkan apa yang diharapkan atau yang diinginkan dari pelanggan 

tersebut. 

Research Gap 

No Judul Hasil Penelitian dan Saran 

Penelitian Lanjutan 

1. PENGARUH KUALITAS 

PRODUK DAN HARGA 

TERHADAP MINAT 

BELIULANG BANDENG 

JUWANA VACCUM 

MELALUI KEPUASAN 

KONSUMEN SEBAGAI 

VARIABEL INTERVENING 

(STUDI KASUS PADA 

PELANGGAN PT. BANDENG 

hipotesis pertama yang berbunyi 

“Diduga ada pengaruh antara  

kualitas produk (X1) terhadap 

kepuasan konsumen (Z)” 

diterima. 

hipotesis kedua yang berbunyi 

“Diduga ada pengaruh antara 

harga (X2) terhadap  

kepuasan konsumen (Z)” 

diterima 

hipotesis ketiga yang berbunyi 

“Diduga ada pengaruh antara 
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JUWANA ELRINA 

SEMARANG) 

Oleh: Mahyarani Tiara Ghassani 

Hal 1-8 

kepuasan  

konsumen (Z) terhadap minat beli 

ulang (Y)” diterima 

hipotesis keempat yang berbunyi 

“Diduga ada pengaruh antara  

kualitas produk (X1) dan harga 

(X2) terhadap kepuasan konsumen 

(Z)” diterima 

hipotesis kelima yang berbunyi 

“Diduga ada pengaruh antara 

kualitas produk  

(X1) dan harga (X2) terhadap 

minat beli ulang (Y)” diterima. 

hipotesis keenam yang berbunyi 

“Diduga ada pengaruh antara 

kualitas produk  

(X1) terhadap minat beli ulang 

(Y) melalui kepuasan konsumen 

(Z)” diterima. 

hipotesis ketujuh yang berbunyi 

“Diduga  

ada pengaruh antara harga (X2) 

terhadap minat beli ulang (Y) 

melalui kepuasan  

konsumen (Z)” diterima. 

2. PENGARUH INOVASI DAN 

KUALITAS PRODUK 

TERHADAP KEUNGGULAN  

BERSAING  

(Suatu Studi pada Warung 

Geprek Geulis Tasikmalaya) 

Oleh :  

Winda Ayu Lestari, Apri 

Budianto, Iwan Setiawan3 

Volume 2, Nomor 1 | Maret 

2020 

1. Inovasi berpengaruh terhadap  

keunggulan bersaing, maka 

dengan demikian hipotesis yang 

diajukan inovasi berpengaruh  

terhadap keunggulan bersaing 

dapat diterima karena teruji 

kebenarannya. 

2.  kualitas produk berpengaruh 

terhadap keunggulan bersaing,  

maka dengan demikian hipotesis 

yang diajukan kualitas produk 

berpengaruh terhadap  

keunggulan bersaing teruji 

kebenarannya. 

3.  Maka dengan demikian 

hipotesis yang diajukan inovasi 

dan kualitas  

produk berpengaruh terhadap 

keunggulan bersaing diterima 

karena telah teruji kebenarannya 

3. ANALISIS PENGARUH Semua hipotesis di dalam penelitian 



6 

 

KUALITAS PRODUK, 

HARGA, LOKASI 

DAN KUALITAS 

PELAYANAN TERHADAP 

MINAT BELI ULANG 

KONSUMEN 

(Studi pada Warung Makan 

“Bebek Gendut” Semarang) 

Oleh: Faradiba, Sri Rahayu Tri 

Astuti 

Volume 2, Nomor 3 

ini dapat diterima. Kelima variabel 

memiliki pengaruh  
positif terhadap minat beli ulang 
konsumen. Yang memiliki pengaruh 

paling tinggi adalah kualitas  
produk, kemudian diikuti lokasi, 

kualitas pelayanan dan harga 
 

 

 

4. 

PENGARUH SISTEM 

INFORMASI PEMASARAN, 

KUALITAS PELAYANAN 

DAN LOYALITAS 

TERHADAP KEUNGGULAN 

BERSAING JATIM PARK 

GROUP 

Oleh :  

1. Syarif Hidayatullah  

2. Ryan Gerry Patalo 

3. Achmad Firdianjah 

4. Abdul Waris 

memiliki pengaruh  

langsung terhadap keunggulan 

bersaing  

(Y) namun system informasi 

pemasaran  

(X1) memiliki pengaruh terhadap  

keunggulan bersaing  

(Y) melalui loyalitas  

pelanggan (Z) dengan pengaruh 

total  

sebesar 0,274. Selanjutnya 

Kualitas  

pelayanan (X2) berpengaruh 

secara  

langsung terhadap keunggulan 

bersaing  

(Y) namun kualitas pelayanan 

(X2) tidak  

memiliki pengaruh terhadap 

Keunggulan  

Bersaing jika melalui loyalitas 

pelanggan  

(Z). dari hasil tersebut juga 

diketahui  

bahwa loyalitas pelanggan (Z)  

berpengaruh terhadap keunggulan 

bersaing  

(Y). 

5. PENGARUH KUALITAS 

PELAYANAN DAN MINAT 

BELI  

PERUSAHAAN TERHADAP 

KEUNGGULAN BERSAING  

WARUNK UPNORMAL 

SIDOARJO 

Pada Variabel kualitas pelayanan  
(X1) mempunyai pengaruh yang  
positif dan juga signifikan pada  
keunggulan bersaing sehingga  
pada nilai thitung sekitar 3,383 
dapat  
dikatakan lebih besar dari ttabel  
yaitu sekitar 1,98472 oleh sebab  
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Oleh :  

Fariska Hariana 

Vol. 2, No. 2 

itu menunjukkan bahwa adanya  
pengaruh yang positif dan juga  
signifikan pada kualitas 
pelayanan  
terhadap keunggulan bersaing.  
2. Pada Variabel citra perusahaan  
(X2) mempunyai pengaruh yang  
positif dan juga signifikan pada  
keunggulan bersaing sehingga  
pada nilai thitung sekitar 7,438 
dapat  
dikatakan lebih besar dari ttabel  
yaitu sekitar 1,98472 sehingga  
adanya pengaruh yang positif dan  
juga signifikan terhadap minat beli 
pada keunggulan  
bersaing.  
3. Pada Variabel kualitas 

pelayanan  
dan juga padaminat beli 
perusahaan  
memberikan pengaruh simultan  
pada keunggulan bersaing karena  
memperoleh nilai Fhitung sekitar  
61,684 dengan nilai signifikansi  
yaitu sekitar 0,000. Sedangkan  
Nilai Fhitung dinyatakan lebih besar  
dari Ftabel yaitu sekitar 3,09  
sehingga hipotesis diterima. 

6. Food Quality, Service Quality, 

Price Fairness and  

Restaurant Re-Patronage 

Intention: The Mediating  

Role of Customer Satisfaction 

Oleh :  

1.Dahlan Abdullah 

2.Norhamizan Hamir 

3.Norfezah Md Nor  

4.Jayaraman Krishnaswamy 

5.Ainatul Mardhiah Mohamed 

Rostum 

Volume 2 no 1 

 

 

 

 

 

 

Dalam studi ini,  

-kualitas makanan (FQ) 

ditemukan memiliki hubungan 

yang signifikan 

kepuasan (SAT). Hal ini 

dikarenakan sebagian besar 

responden merasa puas dengan 

kualitas makanan yang disajikan 

didukung oleh nilai kemanfaatan. 

Penelitian sebelumnya 

menunjukkan hal itu dari 

pelanggan 

Perspektif, kualitas makanan 

adalah penentu utama kepuasan 

pelanggan dan niat patronase 

kembali. 

- Selain itu, kualitas layanan (SQ) 

terbukti berpengaruh positif 

terhadap kepuasan pelanggan 
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(SAT). Itu 

angka t-value lebih rendah 

dibandingkan dengan jalur lain 

yang menunjukkan bahwa kualitas 

layanan bukan yang terbaik 

faktor yang berpengaruh dalam 

kaitannya dengan kepuasan 

pelanggan. Namun, sebagian besar 

pelanggan puas dengan 

kualitas layanan yang diberikan 

oleh pemilik restoran.  

-Studi juga menemukan bahwa 

price fairness (PF) memiliki a 

hubungan positif yang signifikan 

dengan kepuasan pelanggan 

(SAT). 

-Hubungan antara kepuasan dan 

niat patronase ulang juga positif 

dan 

Penting 

7. Effects of service quality and 

customer satisfaction  

on repurchase intention in 

restaurants on  

University of Cape Coast 

campus 

Oleh : Ishmael, Rebecca Dei 

Vol. 4, No. 1 

1. Kualitas pelayanan berpengaruh 

signifikan terhadap pelanggan 

Kepuasan 

2. hipotesis kedua itu 

kualitas layanan berpengaruh 

signifikan terhadap pembelian 

kembali 

niat 

3. kepuasan pelanggan telah 

berpengaruh signifikan terhadap 

niat membeli kembali 

4. kepuasan pelanggan 

memoderasi pengaruh kualitas 

layanan pada pembelian kembali 

niat 

8. THE INFLUENCE OF 

SERVICE QUALITY ON 

RESTAURANTS’  

CUSTOMER LOYALTY 

Oleh : 

1. Yousef Keshavarz 

2. Dariyoush Jamshidi 

3. Farid Bakhtazma 

Dari hasil itu tadi 

menemukan bahwa  

H1 ekspektasi pelanggan 

memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap persepsi 

kualitas pelanggan dan kesetiaan.  

H2 pengaruh ekspektasi 

pelanggan terhadap kepuasan 
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pelanggan tidak demikian 

didukung secara statistik. 

H3 persepsi pelanggan terhadap 

kualitas 

layanan berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan 

terhadap loyalitas  

H4  persepsi pelanggan terhadap 

kualitas 

layanan berpengaruh signifikan 

pelanggan.  

H5 adanya pengaruh signifikan 

yang diberlakukan oleh pelanggan 

kepuasan atas loyalitas pelanggan 

9. Importance of Service Quality in 

Customer Satisfaction  

(A Study on Fast Food 

Restaurants) 

Oleh :  

1.Junaid Aftab 

2.Huma Sarwar 

3.Qurrat-ul-ain Sultan 

4.Maryam Qadeer 

 

Volume 4, Issue 4 

1. Hipotesis Pertama dapat 

diterima karena terbukti 

tangibilitas berpengaruh secara 

siginifikan terhadap kepuasan 

pelanggkan di resotran cepat saji 

Pakistan 

2. Hipotesis Kedua dapat diterima 

karena terbukti kehandalan 

berpengaruh secara siginifikan 

terhadap kepuasan pelanggkan di 

resotran cepat saji Pakistan 

3. Hipotesis Ketiga dapat diterima 

karena terbukti Jaminan 

berpengaruh secara siginifikan 

terhadap kepuasan pelanggkan di 

resotran cepat saji Pakistan 

4. Hipotesis keempat dapat 

diterima karena terbukti empati 

berpengaruh secara siginifikan 

terhadap kepuasan pelanggkan di 

resotran cepat saji Pakistan 

 

5. Hipotesis Kelima dapat 

diterima karena terbukti daya 

tanggap berpengaruh secara 

siginifikan terhadap kepuasan 

pelanggkan di resotran cepat saji 

Pakistan 

10. Dynamic Capabilities and 

Competitive Advantage of Fast 

Foods Restaurants 

1. kemampuan penginderaan 

membantu meningkatkan 

keunggulan kompetitif perusahaan 
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Oeh :  

1. Ofoegbu Wilson 

Chukwuemeka,  

2. B. C. Onuoha 

 

Volume 4, Issue 3 

melalui deteksi dini persaingan. 

2 .Selain itu, kemampuan belajar 

memperkuat organisasi yang 

mampu mengidentifikasi dan 

memperoleh pengetahuan yang 

dibutuhkan baik secara internal 

dan eksternal yang pada akhirnya 

mengarah pada keunggulan 

kompetitif. 

3. Kemampuan konfigurasi ulang 

mendorong keunggulan kompetitif 

perusahaan dengan mengenali dan 

mengubah yang ada 

pengetahuan menjadi sumber daya 

baru 

 

 

Berdasarkan dengan penjelasan diatas, maka peneliti mengambil judul: 

“PENGARUH KUALITAS PRODUK DAN KUALITAS PELAYANAN 

TERHADAP MINAT BELI KONSUMEN UNTUK UNTUK MECAPAI 

KEUNGGULAN DALAM BERSAING (Studi kasus pada Geprek Purwodadi)” 

1.2 Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup permasalahan dalam penelitian adalah berikut ini : 

1) Obyek dari penelitian ini adalah warung geprek purwodadi. 

2) Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel endogen 

yaitu kepuasan minat beli dan Keunggulan Bersaing. Variabel eksogen 

yaitu Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan 

3) Responden penelitian ini adalah konsumen Warung Geprek Purwodadi 

1.3 Rumusan Masalah  

Dapat yang kita lihat saat ini  dan yang terjadi warung geprek di Purwodadi 

khususnya adalah semakin menjamurnya dan semakin banyak muncul warung-
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warung yang menyajikan ayam geprek sebagai menu utamanya,hal ini 

mengakibatkan persaingan ketat di antara warung-warung geprek tersebut, hal ini 

memicu perusahaan untuk bersaing dengan ketat antara satu sama lain,dan 

menuntut perusahaan menjaga kualitas produk, meningkatkan kualitas pelayanan 

untuk mendorong minat beli konsumen agar unggul dalam bersaing. Berdasarkan 

uraian yang telah diuraikan di atas, maka pertanyaan penelitian dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli ? 

2) Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat beli ? 

3) Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keunggulan bersaing? 

4) Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keunggulan bersaing? 

5) Apakah minat beli berpengaruh terhadap keunggulan bersaing? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini,maka tujuan dari penelitian 

ini adalah : 

1) Menganalisis kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli? 

2) Menganalisis kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat beli? 

3) Menganalisis kualitas produk berpengaruh terhadap keunggulan 

bersaing? 

4) Menganalisis kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keunggulan 

bersaing? 

5) Menganalisis minat beli berpengaruh terhadap keunggulan bersaing? 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis 

a. Teori loyalitas, penelitian ini bermanfaat perilaku pelanggan dalam 

pengetahuan pentingnya loyalitas pelanggan bagi sebuah pengguna jasa ditengah- 

tengah persaingan yang sejenis. 

b. Bagi peneliti, sebagai wahana latihan pengembangan kemampuan dan 

penerapan teori yang diperoleh dalam perkuliahan. 

2.  Manfaat Praktis 

Diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan dalam mengambil 

keputusannya yang terbaik akan pengaruh kualitas produk dan kualitas pelayanan 

terhadap minat beli konsumen untuk mencapai keunggulan bersaing  
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	Pengaruh kualitas pelayanan berpengaruh sangat besar yang mana pelanggan menilai seberapa baik pelayanan yang diterima dengan membandingkan apa yang diharapkan atau yang diinginkan dari pelanggan tersebut. menyiapkan kualitas pelayanan sebaik mungkin ...
	Karena kualitas produk adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keunggulan bersaing sebuah perusahaan, karena ketika konsumen membeli suatu produk tentu mereka akan mempertimbangkan kualitas masakan geprek tersebut (Gultom, 2017). Konsumen akan mera...
	Kualitas pelayanan juga menjadi faktor yang mempengaruhi keunggulan bersaing sebuah warung geprek. Menurut Kotler dan Keller (2016:50) kualitas pelayanan adalah suatu pernyataan tentang sikap terhadap perbandingan antara harapan dengan kinerja. Pengar...
	Research Gap
	1.2 Ruang Lingkup
	Adapun ruang lingkup permasalahan dalam penelitian adalah berikut ini :
	1.3 Rumusan Masalah
	Dapat yang kita lihat saat ini  dan yang terjadi warung geprek di Purwodadi khususnya adalah semakin menjamurnya dan semakin banyak muncul warung-warung yang menyajikan ayam geprek sebagai menu utamanya,hal ini mengakibatkan persaingan ketat di antara...
	1.4 Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini,maka tujuan dari penelitian ini adalah :
	1.5 Manfaat Penelitian
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	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Tinjauan Pustaka
	2.2 Kualitas Produk
	2.2.1.Definisi Kualitas Produk
	2.1.2 Indikator Kualitas Produk
	2.2 Kualitas Pelayanan
	2.2.1 Manfaat Kualitas Pelayanan
	7) Unggul dalam persaingan bisnis perusahaan bisa dikatakan satu langkah didepan perusahaan lainnya dalam bersaing karena pelanggan telah mempercayai baik dari segi pelayanan maupun kualitas produk perusahaan tersebut.
	2.2.2 Indikator Kualitas Pelayanan
	Tjiptono (2016:284) mengungkapkan ada terdapat lima indikator dominan atau penentu kualitas pelayanan jasa, kelima faktor dominan tersebut diantarnya yaitu:
	1) Berwujud (Tangible)
	yaitu berupa Penampilan fisik, peralatan dan berbagai materi komunikasi yang baik.
	2) Empati (Empathy)
	Kesediaan karyawan dan pengusaha untuk lebih peduli memberikan perhatian secara pribadi kepada pelanggan. Misalnya karyawan harus mencoba menempatkan diri sebagai pelanggan. Jika pelanggan mengeluh maka harus dicari solusi segera, agar selalu terjaga ...
	3) Cepat tanggap (Responsiveness)
	Kemauan dari karyawan dan pengusaha untuk membantu pelanggan dan memberikan jasa dengan cepat serta mendengar dan mengatasi keluhan konsumen. Dengan cara keinginan para pegawai dalam membantu dan memberikan pelayanan dengan tanggap, kemampuan memberik...
	4) Keandalan (Reliability)
	Kemampuan untuk memberikan jasa sesuai dengan yang dijanjikan,terpercaya dan akurat,serta konsisten.Contoh dalam hal ini antara lain, kemampuan pegawai dalam memberikan pelayanan yang terbaik,kemampuan pegawai dalam menangani kebutuhan konsumen dengan...
	5) Kepastian (Assurance)
	Berupa kemampuan karyawan untuk menimbulkan keyakinan dan kepercayaan terhadap janji yang telah dikemukakan kepada konsumen. Contoh dalam hal ini antara lain, pengetahuan dan keterampilan pegawai dalam menjalankan tugasnya, pegawai dapat diandalkan, p...

	2.3 Minat Beli
	2.3.1 Indikator Minat Beli

	Menurut Ferdinand (2016:8), minat beli di identifikasi melalui indikator-indikator sebagai berikut:
	2.4 Keunggulan Bersaing
	Menurut Michael Porter (2018) keunggulan bersaing adalah jantung kinerja perusahaan didalam pasar yang bersaing, namun setelah beberapa dasawarsa adanya perluasan dan kemakmuran yang hebat mengakibatkan banyak perusahaan kehilangan pandangan mengenai ...
	Hofer and Schendell dalam Adijati Utaminingsih (2016) keunggulan bersaing merupakan posisi unik yang dikembangkan perusahaan dalam menghadapi para pesaing, dan mungkin perusahaan dapat mengungguli mereka secara konsisten. Dengan demikian keunggulan be...
	Menurut Philip Kotler dan Gary Armstrong (2013: 95) keunggulan bersaing adalah keunggulan terhadap pesaing yang diperoleh dengan menawarkan nilai lebih rendah maupun dengan memberikan manfaat lebih besar karena harganya lebih tinggi.
	2.4.1 Indikator Keunggulan Bersaing

	2.5 Pengaruh Antar Variabel
	2.5.1 Pengaruhantara Kualitas Produk Terhadap Minat Beli
	2.5.2 Pengaruh antara Kualitas Pelayanan terhadap Minat Beli
	2.5.3 Pengaruh antara Kualitas Produk terhadap Keunggulan Bersaing
	2.5.4 Pengaruh antara Kualitas Pelayanan terhadap Keunggulan Bersaing
	2.5.5 Pengaruh antara Minat Beli terhadap Keunggulan Bersaing

	Minat beli dapat mempengaruhi keunggulan bersaing. Minat beli adalah sesuatu yang timbul setelah menerima rangsangan dari produk yang dilihatnya, lalu muncul keinginan untuk membeli dan memilikinya Kotler dan Amstrong (2012). Adanya persaingan antara ...
	2.6 Tinjauan Penelitian Terdahulu
	2.7 Kerangka Pemikiran Teoritis
	2.8 Hipotesis

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1 Rancangan Penelitian
	Peneliti melakukan penelitian ini secara langsung dengan mengadakan penelitian di Warung Geprek Purwodadi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, dimana kualitas produk dan kualitas pelayanan sebagai variabel eksogen (be...
	3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
	3.2.3. Variabel Penelitian
	1. Variabel Eksogen
	3.1.2 Definisi Operasional Variabel
	1. Kualitas Produk (X1)

	Menurut Kotler dan Armstrong (2014:253) kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk menjalankan fungsinya, itu termasuk daya tahan beberapa produk, keandalan, presisi, kemudahan operasi dan perbaikan, dan atribut berharga lainnya. Indikator ku...
	2. Kualitas Pelayanan (X2)
	Kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas keunggulan tersebut untuk dapat memenuhi keinginan pelanggan (Tjiptono, 2016:59) Indikator kualitas pelayanan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
	3. Minat Beli  Konsumen (Y1)

	Menurut Kotler dan Armstrong (2012:137) minat beli adalah sesuatu yang timbul setelah menerima rangsangan dari produk yang dilihatnya, lalu muncul keinginan untuk membeli dan memilikinya. Indikator minat beli konsumen yang digunakan dalam penelitian i...
	4. Keunggulan Bersaing (Y2)

	9.1.
	9.2.
	3.2  Jenis dan Sumber Data
	3.2.1. Jenis Data

	Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang diukur dengan skala numerik (angka), yang dapat dibedakan menjadi data interval dan data  (Kuncoro, 2013:145).
	3.2.2. Sumber Data

	Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan data sekunder. Penjelasannya adalah sebagai berikut:
	3.3  Populasi dan Sampel
	3.3.1. Populasi

	Menurut Ferdinand (2014:171) populasi merupakan gabungan dari keseluruhan elemen yang berbentuk peristiwa, hal ataupun orang yang mempunyai ciri-ciri serupa yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ad...
	3.3.2  Sampel

	Menurut Ferdinand (2014:171) sampel merupakan subset dari populasi, yang terdiri dari beberapa anggota populasi. Penentuan jumlah sampel menurut Hair (2016), sampel yang diambil tergantung pada jumlah indikator yang dikali antara 5 sampai 10. Peneliti...
	Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Accidental Sampling, dimana responden yang akan diteliti adalah pelanggan Warung Geprek Purwodadi. Teknik accidental sampling merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan (Su...
	3.4 Pengumpulan Data
	Menurut Sugiyono (2014:193) metode pengumpulan data dapat dilakukan dengan kuesioner (angket), observasi (pengamatan) dan gabungan. Adapun penjelasn dari masing-masing metode pengumpulan data adalah sebagai berikut:
	3.5  Uji Instrumen Penelitian
	3.5.1. Uji Validitas

	Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016:54). Uji vakiditas item...
	3.5.1.
	3.5.2. Uji Reliabilitas

	Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang berupa indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (G...
	Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai reliabilitas konstruk (construct reliability) dalam SEM yang diperoleh melalui rumus berikut (Ghozali, 2011:139):
	Suatu instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila nilai batas tingkat reliabilitas yang dapat diterima adalah construct reliability > 0,7. Sedangkan reliabilitas 0,6-0,7 masih dapat diterima (Ghozali, 2011:139).
	3.6 Pengolahan Data
	Proses dalam memperoleh suatu data dalam bentuk ringkasan atau angka dengan mengunakan cara atau rumus tertentu, merupakan sebuah proses dari pengolahan data (Indiarto dan Supomo, 2011:167-168). Pengolahan data dalam peneltian ini melalui:
	3.7 Analisis Data
	Bagian dari proses pengujian data setelah tahap penelitian dn pengumpulan data pada sebuah penelitian disebut Analisis data penelitian. Yang menjadi dasar pnelitian yang memberikan solusi pada research question selalu memerlukam interpretasi dan anali...
	Berikut adalah uraian mengenai evaluasi atas asumsi-asumsi yang harus dipenuhi:
	Uji normalitas memiliki tujuan unntuk mengetahui apakah dostribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji ini perlu dilakukan baik normalitas untuk data tunggal (univariate) maupun normalitas seluruh data (multivariate). Uji norma...
	Berikut merupakan tahapan model dan analisis persamaan structural menurut Imam Ghozali (2017:59) yaitu:
	Hubungan kualitas berdasarkan model persamaan structural, dimana perubahan satu variabel dengan yang lainnya bisa di asumsi akan berakibat pada salah satu variabel yang menjadi penyebab. Justifikasi (pembenaran) secara teoritis untuk mendukung analisi...
	Untuk menyusun hubungan kuasalitas dengan diagram jalur dan menyusun persamaan strukturalnya mempunyai langkah berikut, yakni ada dua hal yang perlu dilakukan yaitu menyusun hubungan structural yakni mengurutkan measurement model yakni menggabungakan ...
	Teknik analisis multivariate lainnya berbeda dengan model persamaan pada structural, SEM hanya memasukkan data input matrix varian / kovarian atau matrix korelasi. Program AMOS dapat menerapkan langsung data mentah observasi individu, akan tetapi data...
	Estimasi yang tidak logis sering didapat ketika estimasi berlangsung dengan program komputer, hal ini ada kaitannya dengan masalah model structural. Dengan melhat hasil estimasi yang meliputu adanya nilai standart error yang besar untuk satu atau lebi...
	Tolak ukur pada tipe ini menyambungkan goodness-of-fit model dengan sebesar koefisien estimasi yang dibutukan untuk mendapatkan level fit. Tujuannya untuk mendignosa apakah model fit sudah terpecaya dengan “overfitting” data yang mempunyai banyak koef...
	Untuk menilai struktural model fit yang melibatkan signifikasi dari koefisien. SEM memberikan hasil nilai estimasi koefisien, nilai critical value (cr) dan standart error untuk setiap koefisien. Dengan tingkat signifikan tertentu yakni (0,05) maka kit...
	Competing Model atau sering disebut strategi pengembangan model. Model ini dapat digunakan dengan membandingkan hasil suatu model untuk menentukan model yang terbaik dari berbagai alternatif model yang ada. Metode yang dilakukan peneliti adalah mulai ...
	Ketika model sudah dinyatakan diterima, maka peneliti bisa mempertimbangkan dilakukannya modifikasi model untuk dapat memperbaiki penjelasan teoritis atau goodness-of-fit. Modifikasi dari model pertama harus dilakukan setelah mengkaji banyak pertimban...
	Pengukuran model bisa dilakukan dengan modification indices. Nilai modification indices sama dengan terjadinya penurunan chi square jika koefisien diestimasi. Nilai yang sama dengan atau >3.84 menunjukkan telah terjadi penurunan pada chi-square secara...
	3.8  Pengujian Hipotesis Penelitian
	Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi yang dijalankan dengan software AMOS. Persamaan structural AMOS akan di peroleh Critical Ratio dan koefisien path sehingga dapat di ketahui hubungan dan pengaruh antara variabel. Hipotesis di dukung apa...

	BAB IV
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	4.1 Hasil Penelitian
	4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

	Ayam geprek atau dalam bahasa inggrisnya Hot Smashing Chicken merupakan resep ayam goreng yang digabungkan dengan cabai dan rempah-rempah lainnya. Ayam geprek mulai terkenal pada tahun 2016 an dan mulai saat itu banyak orang yang meniru trend bisnis i...
	4.2 Penyajian Data
	Responden pada penelitiian ini adalah pelanggan Warung Geprek Purwodadi yang berjumlah 200 responden
	4.2.1 Karakteristik Responden

	Karakter dari para responden bisa memberikan suatu penjelasan mengenai identitas para responden dalam penelitian ini, dengan adanya penjelasan identitas yang ada dapat menjadi sampel dalam penelitian ini  dan akan dapat mengetahui idenntitas para resp...
	karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi umur, jenis kelamin, dan pekerjaan responden. Berikut ini hasil jawaban responden pada kuesioner yang telah diberikan dan diperoleh gambaran karakteristik sebagai berikut ini:
	Dari hasil dari tabel 4.3 menyatakan bahwa dari jumlah 200 responden yang diberikan kuesioner mengenai penelitian menggunakan objek pelanggan Warung Geprek Purwodadi adalah yang bekerja/berprofesi sebagai pelajar sebanyak 33 orang, sebagai mahasiswa s...
	4.2.2 Tanggapan Para Responden Terhadap Variabel Penelitian

	Tanggapan responden pada kuesioner yang mengenai kualitas produk ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut ini :
	Tanggapan responden pada tabel 4.4 tersebut menunjukkan nilai rata-rata yang baik, dengan nilai tertinggi ada pada indikator rasa dan kesegaran dengan nilai rata-rata 4.0 dan indikator dengan nilai rata-rata terendah pada indikator presentasi dan inov...
	Tanggapan responden pada kuesioner mengenai kualitas pelayanan ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut ini:
	Tanggapan responden pada tabel 4.5 tersebut menunjukkan nilai rata-rata yang baik, dengan nilai rata-rata tertinggi ada pada indikator jaminan dengan nilai rata-rata 3.7 dan nilai rata-rata terendah ada pada indikator bukti fisik dengan nilai rata-rat...
	Tanggapan responden pada kuesioner yang saya berikan mengenai minat beli konsumen ditunjukkan pada tabel 4.6 berikut ini:
	Tanggapan responden pada tabel 4.6 tersebut menunjukkan nilai rata-rata yang baik, dengan nilai rata-rata tertinggi ada pada indikator ingin membeli produk dengan nilai rata-rata 3.9 dan nilai terendah ada pada indikator memiliki keinginan untuk menca...
	Tanggapan responden pada kuesioner mengenai keputusan pembelian ditunjukkan pada tabel 4.7 sebagai berikut ini :
	Tanggapan responden pada tabel 4.7 menunjukkan nilai rata-rata yang baik dengan nilai rata-rata tertinggi ada pada indikator harga bersaing dengan nilai rata-rata sebesar 3.6 dan nilai rata-rata terendah ada pada indikator hubungan pelanggan dengan ni...
	4.3  Analisis Data
	Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan ialah Structrual Equation Modelling. Beberapa langkah analisis yang harus dilakukan supaya bisa membentuk model yang baik, input data yang digunakan matriks varian/kovarian dimana nilai mempunyai keuntunga...
	Menurut Imam Ghozali (2017) pengujian SEM ada beberapa langkah, yaitu:
	Langkah diatas telah dijelaskan pada bab sebelumnya yakni bab III, proses selanjutnya akan dijelaskan pada bab IV ini. Jumlah sampel yang akan diestimasi yakni sebanyak 125 responden dimana sampel tersebut telah memenuhi ukuran sampel yang disyaratkan...
	4.3.1 Analisis Konfirmatori

	Analisis konfirmatori yang digunakan dalam pengujian konsep yang telah disusun menggunakan sebuah indikator yang telah diukur. Uji kesesuaian model konfirmatori yang diuji menggunakan GoodnesofFit Index yang didalamnya ada Chi-Square, Probability, CDI...
	Hasil analisis konfirmatori variabel eksogen kualitas produk (X1) dan kualitas layanan (X2) yang terdiri dari 10 indikator yang bisa diamati pada grafik dan output analisis yang menggunakan program AMOS24 sebagai berikut
	Pada hasil tersebut ditemukan adanya indikator yang mengalami beberapa faktor eror yang tinggi, output tersebut akan diperbaiki dengan menghilangkan beberapa indikator yang mempunyai faktor eror yang tinggi, berikut adalah output setelah adanya perbai...
	Hasil analisa uji googness of fit analisis konfirmatori variabel eksogen dapat diamati pada tabel 4.8 dibawah ini :
	Berdasarkan tabel tersebut, dapat diamati bahwa nilai pada chi-square sebesar 31,016 dengan probabilitas 0,040, nilai CMIN/DF sebesar 1,632, nilai AGFI sebesar 0,936, nilai CFI sebesar 0,965, nilai TLI sebesar 0,948, dan nilai RMSEA sebesar 0,056, yan...
	Selanjutnya pada analisa faktor konfirmatori konstruk eksogen, analisa konfirmatori konstruk eksogen dipakai untuk mengetahui apakah indikator yang membentuk variabel laten menunjukkan undeminsionaltas atau belum membentuk, hasil konfirmatori konstruk...
	Dari hasil pengolahan data tersebut, bisa disimpulkan bahwa setiap indikator dari pembentuk masing-masing variabel laten yang telah menunjukkan hasil yang baik, nilai CR diatas 1,96 dengan nilai probabilitas dibawah 0,05. Dengan hasil ini, maka dapat ...
	Hasil analisis konfirmatori variabel endogen Minat Beli (Y1) dan Keunggulan Bersaing (Y2) yang terdiri dari sepuluh indikator yang bisa diamati pada grafik, output analisis yang menggunakan program AMOS 24 berikut ini :
	Pada hasil konfirmatori endogen tersebut ditemukan indikator yang memiliki faktor eror yang tinggi, output tersebut lalu diperbaiki dengan menghilangkan beberapa indikator yang mempunyai faktor eror yang terlalu tinggi, berikut adalah output setelah p...
	Hasil uji goodness-of-fit analisis konfirmatori variabel endogen dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini:
	Berdasarkan dari hasil tabel tersebut, dapat diperoleh nilai chi-square 18,109, probability 0,153, nilai CMIN/DF sebesar 1,393, nilai GFI sebesar 0,976, nilai AGFI sebesar 0,948, nilai CFI sebesar 0,988, nilai TLI sebesar 0,981, dan nilai RMSEA sebesa...
	Berikut ini adalah tabel mengenai konstruk variabel endogen yang akan disajikan pada tabel 4.11 berikut ini:
	Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.11 tersebut, dapat diamati bahwa setiap indikator atau dimensi pembentuk pada masing-masing variabel laten menunjukkan hasil yang baik, yakni nilai P lebih kecil dari 0,05. Dengan hasil tersebut, maka dap...
	Analisis structural equation modelling digunakan untuk mengetahui hubungan struktural antara variabel yang diteliti. Hubungan struktural antar variabel diuji kesesuaiannya dengan goodness-of-fit index. Hasil analisis structural equation modelling dala...
	Dari model path diagram tersebut dapat disimpulkan pada tabel 4.12 berikut ini:
	Berdasarkan hasil pada tabel 4.11, nilai chi square sebesar 88,925, dengan probabilitas 0,074, nilai CMIN/DF sebesar 1,252, nilai GFI sebesar 0,944, nilai AGFI sebesar 0,916, nilai CFI sebesar 0,977, nilai TLI sebesar 0,971, dan nilai RMSEA sebesar 0,...
	4.4 Uji Normalitas
	Uji normalitas data adalah untuk melihat sebaran data apakah data tersebut termasuk dalam kategori normal maupun tidak. Uji normalitas data dilakukan baik uji normalitas data tunggal maupun normalitas multivariate, dimana beberapa variabel digunakan s...
	Pada tabel 4.14 tersebut bisa dilihat bahwa kolom c.r dari skew tidak ditemukan nilai diluar rentang + atau – 2,58. Dengan demikian maka data penelitian yang digunakan sudah memenuhi persyaratan normalitas data atau dapat dikatakan bahwa data peneliti...
	4.5 Uji Hipotesis
	Tujuan dilakukannya uji hipotesis ialah agar bisa mengetahui berpengaruh dan tidaknya variabel eksogen terhadap variabel endogen yang ada pada penelitian ini. Hipotesis dinyatakan diterima jika probability < 0,05 dan critical ratio > dari 1,96. Hasil ...
	Berdasarkan tabel diatas, bisa diperoleh keterangan bahwa hasil pengujian hipotesis sebagai berikut ini :
	4.6 Pengaruh Secara Langsung (Direct effect) dan Secara Tidak Langsung          (Indirect effect)
	4.6.1 Besarnya Pengaruh Dirrect Effect

	Besarnya pengaruh secara langsung maupun yang disebut dengan direct effect berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terlihat bahwa hasil estimasi nilai-nilai parameter pengaruh langsung antar variabel eksogen dengan variabel endogen adalah seperti pa...
	4.6.2 Besarnya Indirect Effect dan Total Effect

	Pengaruh tidak langsung ataupun yang sering disebut indirect effect ialah pengaruh dari variabel exogenous terhadap variabel endogon devendent melalui variabel endogenous intervenig. Sedangkan total pengaruh (total effect) adalah hasil dari penjumlaha...
	4.7 Uji Mediasi
	Berdasarkan tabel 4.15 dan 4.16 dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel kualitas produk memiliki nilai direct effect sebesar 0,426 dan indirect effect sebesar 0,136. Nilai direct effect lebih besar dibandingkan dengan nilai indirect effect (0,426 > 0,...
	Selanjutnya pada tabel diatas menjelaskan bahwa variabel kualitas layanan memiliki nilai direct effect sebesar 0,391 dan indirect effect sebesar 0,125. Nilai direct effect lebih besar dibandingkan dengan nilai indirect effect (0,391 > 0,125). Maka min...
	4.8 Pembahasan
	4.8.1 Pengaruh kualitas produk terhadap minat beli

	Kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli dengan nilai critical ratio dengan nilai 4.728 dengan probabilitas 0,001. Kualitas produk menjadi suatu hal yang dilihat dari seseorang ketika akan melakukan pembelian terhad...
	Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Faradiba dan Sri Rahayu Tri Astuti (2013) berjudul “Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Lokasi dan Kualitas Pelayanan terhadap Minat Beli Konsumen (Studi pada Warung Makan “Bebek ...
	4.8.2 Pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat beli

	Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli dengan nilai critical ratio 3.932 dan nilai probability 0,001. Pelayanan merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan suatu rumah makan bila ingin membuat para konsumen memi...
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